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Penyelenggara Pasar Alternatif (PPA) adalah suatu sistem perdagangan di luar bursa yang baru
diperkenalkan melalui POJK No. 8/POJK.04/2019 untuk mengakomodasi perdagangan efek bersifat utang
dan/atau sukuk di luar bursa dengan regulasi yang relatif minim terkait prinsip keterbukaan. Adapun
transparansi pasar merupakan elemen penting pada pasar modal karena dapat mempengaruhi integritas pasar
dan kepercayaan investor terhadap pasar. Meskipun begitu, meregulasi penerapan dari prinsip keterbukaan
tidaklah mudah sebab harus mempertimbangkan beberapa faktor yang berkaitan dengan transparansi, di
antaranya yaitu pembentukan harga, likuiditas pasar, dan disrupsi pasar. Di Uni Eropa, regulasi atas
Multilateral Trading Facility (MTF) dan Organized Trading Facility (OTF) mengenal pengecualian terhadap
kewajiban keterbukaan informasi padatransparansi pra-perdagangan atas informasi-informasi tertentu yang
dinilai dapat mengancam likuiditas pasar. Oleh karenaitu, skripsi ini akan membahas dan menganalisis
mengenai penerapan dari prinsip keterbukaan pada PPA di Indonesia dengan perbandingannya kepada
regulass MTF dan OTF di Uni Eropa. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis-normatif yang
didukung oleh studi kepustakaan dan wawancara narasumber untuk mengumpulkan data. Adapun
kesimpulan dari skripsi ini adalah regulasi mengenai prinsip keterbukaan pada PPA di Indonesia masihlah
minim dalam mengakomodasi risiko pasar yang berkaitan dengan keterbukaan informasi apabila
dibandingkan dengan regulasi pada MTF dan OTF di Uni Eropa. Oleh sebab itu, disarankan bagi regulator
di Indonesia untuk dapat membuat peraturan yang menerapkan level keterbukaan informasi yang beragam
dengan mempertimbangkan kebutuhan dan keadaan pasar.

...... Alternative Market Organizer (PPA) isatrading venue outside of exchange that is newly introduced by
POJK No. 8/POJK.04/2019 to accommodate debt securities and/or sukuk trading with arelatively minimum
provision regarding disclosure principle. Market transparency is a principal element in the capital market
because it affects market integrity and investors' confidence with the market. However, regulating the
implementation of disclosure principle can be challenging because there are various factors related to
transparency to consider, such as price discovery, market liquidity, and market disruption. In European
Union, regulations regarding Multilateral Trading Facility (MTF) dan Organized Trading Facility (OTF)
acknowledge waivers concerning disclosure obligation upon pre-trade transparency for MTF and OTF if
disclosing certain information can potentially harm the market liquidity. Thisthesiswill discuss and analyze
the implementation of disclosure principle of PPA in Indonesia and in comparison to regulations regarding
disclosure principle that are implemented for MTF and OTF in European Union. The research method used
in thisthesisisjuridical-normative supported by literature studies and interview to collect data. This study
concludes that provisionsin Indonesia concerning disclosure principle in PPA is still minimal in
accommodating market risks related to information disclosure when compared to regulations on MTF and
OTF in the European Union. Therefore, it is recommended for regulatorsin Indonesia to be able to make
regulations that apply various levels of disclosure by taking into account market needs and conditions.
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